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tsAB I

PENDATIULUAN

A. LATAR I}I'I,AI{ANG MASAI,AII

Dalarn kehicluparr remaja, teriadi proses penlatangat tnenuju kedewasaan,

seringkali muncul pennasalahan. KeinginrLn unhrk rnentur.iullkan eksistensinya di tengah'

tenpS lingkungannya terkadang jmtru ditenrpuh dengan cara-ciu'a yillg keliru.

Keirrgintahuan tentang cliri dan lirlgkungarrnya yallg meluap-luap a[<an dapat

meni,rbulkarr darnpak buuk bagi diri dan lirrgkurlgiurnya apabila persoalar yang dihadapi

ticlak terjawab secara arif dan teraralt deltga'rt bettar'

Chaplin (1gg7) mengatakat bahwa renraja atau adolescence adalah periode antara

puber-tas dengal ke{ewasaar. Usia yang diperkirakan 12 sarrrpai 21 tahun unftik wanita,

yarg lebih ccpat menjadi matang daripada anak laki-laki, antara 13 hingga 22 tahur.

Piaget (dalarn Hurlock, '1999) mengemukakan pendapahya tentang masa

remaja yaitu bahwa secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana individu

berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia ditnana anak tidak lagi lnerasa di bawah

tingkat orang-orang yang lebih tua melaiukan berada dalarn tingkatan yang saln4

sekurang-kurarglya dalan masalah hak integrasi dalam tnasyarakat (dewasa) mempunyai

banyak aspek efektif, kurang-lebih berhuburgan dengan ma-sa puber. Tennasuk juga

perubahan intelektual yang tnencolok.

Salah 56tu pcnnasalahal yallg rnelinglupi kehidupan remaja adalah masalah

kepercayaan <liri atau self conficlence. Sebagairnana diketahui balrrva seseorang akan

n,umpu clan berzni melurjtrkkal eksistensinya apabila ia nrcnriiiki rasa percaya diri yang
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baik. Tidak jaralg seseorang yang akhirnya meuemulian kesulitan dalarn proses

kehiciupan sosialnya, baik kehidupan kuuir mauprll kehidupan dalarn rtasyarakat

sekitarnya yang tergalggu akibat dari ketidakpercayaan pacla dirinya ba|wa ia marnpu

rnelakukal zrtau mengatasi mzusalah dan tanggung jarvab yang akart diterirranya.

ilakhmat (lgg2) mengatakat bahwa kepercal,aan diri adalah suatu keirtprnan

urtuk mem6uka cliri terhaclap lingktrngan kiu'enzr adanya dorortgan dzrr dalarn individtr itu

sendiri.

Dalalr masala| yiulg salna, Bandu'zt (dalarn Mataniah dan Adiyalti, 1990)

meirgatakan bahwa kepercayaan diri adalah stntu ke1,z*linan seseorzutg urtuk trerperilaku

sesuai de6giur yzurg clihzu'apk:ur clan diinginkan. Pcndapat itti tttetttbct'ikar iltrstrasi bahrva

rernaja yang percaya diri rnemiliki keyakinixr trntuk berperilzku scsttai dengan yirng dr

harapkat.

De Angelis (2001) mengemrrkakan bahwa kepercayaan diri adalair sesuattl yang

larus mampu rnenyalurkan segala yang diketahui dan yang diker-iakan. Artirl)'a bahwa

kepercayaa.n diri itu adalah kemampuarl seseorang uttuk utenyaltn'kan dan mengupayalian

te.tang sesuatu yang diketahui drur yang dapat clikerjakan. 'fcrkadzurg irri terjadi

peftentangal artara harapan dengar kenyataart yang dierlarni oleh remajzr' Keadaan

semacam ini clipengaruhi oleh beberapa faktor. Murgkin keinginan rnelaliukan sesuatu

atau i.gil menjadi sesuatu pacla seomng rernaja rnenjacli terltarnbat dan tidirk terlaksau

siuna sekali diakibatkan oleh keadaiur yang rnelirrgkupi dirinya scperti keterbatasarl

kemampuan material, kesulitan dalarn berkornurikasi, kekurangpercayaan terhadap diri

sendiri karena adanya gangguan biologis pada dirinya clan sebab'sebab lairmya.
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remaia tkan rnengalarni rriasalah tertentu

rneliputi : perilaku seksual, perilaku moral,

Hurlock (1999) rnenjelaskan bahrva

yang berkenaan dengan kepercayaar dirinya

huburgan keluarga dan akibat ketidakmatangan

Salah satu peny(,bab s3seorailg rnerniliki kepercayaarl diri untuk tnenyalurkan

keinginan da, melalcsanakar sesuatu yang nrerrjacti obsesi dan tujuan hidupnya adaiah

adanya rlaya tarik interpersonal yang dimiliki oleh masirtg-tttasirtg ildividu'

hrterpersonal menurut Chaplirl (1997) yaitu segala sesuatu ytulg berlangsulg

antara dua pribadi, rtlettcirikan proses-proses yallg tilnbul sebagai hasil dari interaksi

antam indiviclu derrgan inclividu lain, clan sosizrl. oleh sebab itu, inte4rersonal dapat

disirnpulkan sebagai segala sesttatu urcliptrti sclnua proscs

&ri interaksi antar individu lllaupul masyarakat'

yang tinrllui sebagai zrtriibat

Baron dan Byme (dalarn- Irwanto, dkk, 1994) ntengernukakan bairwa daya tarik

interpersonal adalah evaluasi seseorang terhaclap orang lain secara positif mauputl negatif'

seseorang akan rnengetal[ri bahrva clirinya nremiliki daya tarik yaitu dengan rnelakukan

evaluasi terhadap sik:,p orang lain clalarn menilai dirirrya tlan rlernikian pula sebaliknya'

Sclrwartz(]ggl)mengetntrlcakatrbahwaclayataril<interpersonaldapatdipelajari

dan clikernbangkan. Apabila individu sudah dapat menakltrkkan kekhawatiran dan dapat

bersikap lebih tenang maka akan ntertgltasillian

pula.

cara berlihr yang penuh percaya diri

Dayatarikyarrgdirnilikiolehntasing.tnasirrgiridir,icluSallgatberagarn.Adadaya

tarik yang bersumber dari wuiud atau benttrk fisicllogis yatrg baik seperti : cantilg tampan'

gagah da, kuat. Ada pula daya tarik yarlg dimiliki seseorang karena kemampuan

atau kecerdasannya. Ada ptrla claya tarik yang dimiliki inr disebabkan
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kemampuannya memenuhi kebutuhan material, maupun karena kelulturan sifat-sifat

seseonmg yang dapat rneniulbulkan rasa rnenyenangkan bagi orang lain sehingga dirinya

selalu menarik turtuk didengarkan, dilibatkan dalam kehiduparr sosial, didahulukan dan

bahkan diutanakan oleh lingkrulgannya.

Taylor (lgg|) mengemukakan bahwa rernaja yang rnemiLiki daya tarik

interpersonal rnenyebabkal cukup memihki harga diri, lebih percaya diri, lebili illalnpu,

. -:

dan lebih prorJuktif. Sementara remaja yzurg ticle*. memiliki claya tarik interpervlnal ruaka

kepercayazur clirinya akan oerkurarrlt sehingga halga clirinya rnenjacli nlentrun dan akan

diliputi rasa rendah diri, menjadi tid.rk berd:rya dan clapat rnenirnbulkarl ra-sa putus asa

sefta berlingkah laku neorotik.

Menuut Clore & Bygrc (dalan Sears, 1992) balnva dari segi relasi sosial, remaia

ya.g tidak memiliki tlaya tarik interpersonal lebih senanP, rneniadi pendengar kepada

kelompok sosial seliilgga remaia tersebut kurang nlamprt rnenialil hubunppn yang

hangat, serta sering dis ibukkan dengpn persoal an-persoalan sen di ri'

Dava tarik interpersonal" rkan rnenrbedkan nrotivasi viurs kuat baei siapa saia

vans menyadari balwa dirirrya rnemiliki clava tarik tersebut. Individu vane memiliki

beberapa kelebi6an teftentu akan clipandang rnerniliki dava tarik oleli oraug lain. Biasanva

pada cliri seseoralg yang memiliki daya tarik tersebut akan ntembuat ia nreniadi lebih

oercava diri untul< tarnoil dan berkreasi.

pada diri remaia clava tarik vans dimilikinva temtama akrut diclasarkur kepada

kecantikan fisik intelektu.al dan mated. yang clianssap lebih dari rekan+ekari sebavanva.

I{al ini aka, membuat remaia tampil lebih percaya diri dalan tupru perkernba[gannYa

sebagai remaia.
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Ilerna-ja l,anfl rnerniliki claya tarik interpcrsonal akan nrelryebabkan rernaja

tersebut lnanrpu tttelnbina interaksi dan kornunikasi clengan oia',rg Iain sehingga orallg

Iaitt akan serttakirt suka cl:ut scrrtakin clokat dengan rernaja yang rnemiliki daya tarik

Il.ernaja yang nrenriliki cla1,a tarik interpersonzri yang tinggi dengan sendirinya

akar lnenilai dirinya secara positil' dan ha"l ini akan rnencernrinkan tlirnilikinya rasa

percaya diri yang tingtti pula.

Berclasarkatt uraiat cliatas rnaka penulis nrengar4lgap pg1ting rurtrrk

tnengelengahkan sebua.h penelitian dengarr juclul " IITJI]IJNGAN ANTAIIA DAYA

]'ARII( IN'T'EITPEITSONAI, DI'NGAN I(EPI|I{CAYAAN DIITI I'AI)A IIBMA.IA

DI I\'IA DRitSz\ I I AL IYAII S\YA'I'A l\'l tiA l,t,l l\,1 I N 1\'l Ii I )AN ".

B. T'tIJTIAN PENI"IT,ISAN

tarik

Adaptur tuiuan penelitian ini adalah untuk rncngetaluri apakah ada hutrturgan daya

interpersonal terhadap l<epercayaan tliri pada renraja .i
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I}AI' II

LANDASAN 'TIIOITI

A. KePercaYaan Diri

1. Pengertian KePercaYaan Diri

De Angelis (2001) mengetnukakatt baltwa kepercayaan cliri, adaiah sestlattt yallg

harus mampu menyalurkan segala yeng chketahui cian segzrla yang dike{akan' Rahkan

lebih jauh, De Angelis (2001) ntettgelttttkakan bahwa kepercayaatr diri sciati tidak ada

kaita:rnya dengan kehidupan lahiririh. Kepercayae,l cliri tcrberlttrk btrkan dari pe.buatar

seseorang, nalnrul clari keyakilran clirirryit, baltwa yrurg dihasilkau tnentang bcrada dtrlarn

batas-batas ketnatnpual dzur keinginan pribadinya'

Llambly (1gg2) lnettgatakrut baltrva keyakinan cliri adalah lebih tepat sebagai

pengeftian dari kepercayaan diri, yaitu kita ingin malnpu nlenangaru segala situasi dengan

tenang.

witllnarr (2000) mengatakar kepercayaan diri (trust) sebagar harapan penult

keyakinan (con{iJence lrope). Kepercayaar cliri aclalah ketnanpuan unttk bertanurg atas

kenyataan dasar mengenai itikad baik. Seurua hutrr'ulgarl iurtara tnattusia ya[g baik

tergantung kepada keperoayaan drri'

Brenngche dan Atnitch (clalarn Kunara, 1988) mengatakzur l<epercayaarl din dapat

diartikan sebagai suatu perasaan atatl siliap yarrg ticlak pcrltr tttcnltrattriittgkan diri clengiul

orang lain, karena telah cuktrp merasa atnall, cLrn lnengetahui kebutuharr di dalam hidup'

Artr'ya Lrahwa orarlg yzulg pcrcaya iliri ticlak ,rer,ililii kckharvatira, u,trili rncnturitkkar

7
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aktivitas tanpa memiliki kekhawatimrr terhadap pardangirn atau perbandingan yang

negatif dari perilaku yang dilakukan oleh orang lain.

Sementara itu Lugo (clalarn Kunara, 1988) nrendefenisikan kepercayaart diri

sebagai keyakinan akan kemampuan diri.

Sejalan dengan pendapat ini, Anthony (dalam Puntotno, 1990) mengatakan

kepercayaan diri adalah pengetahuan di dalam batin bahlva seseoriillg dapat mettangaru

setiap keadaan, atau dengan kata lain suatu keyakinan terhadap ketnzrmpuan diri sendiri

turtuk mencapai keberhasilan.

Hakim (2002) menaurbahkan balrrva rasa percayaan diri secara sederhana bisa

dikatakan sebagai suatu keyakinan seseorang terhadap segzrla aspek kelebihalt yang

dilnilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya nterasa ntantpu rurtuk bisa rttencapai

berbagai tujuan diclalarn hidupnya.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesirnpulan bahrva yang clirnaksud dengan

kepercayaan diri adalah keyakinan diri seseorang turtuk dapat menangani segala situasi

dengan tenang, tennasuk pula keyakinan akan kemartrpuatr diri imtuk menyalurkan

sesuatu yang diketahui rnenjadi rangkaian suatu perbuatan serta keyakinan terhadap

kemampuatr diri sendiri urtuk mencapai keberhasilan.

2. Iiaktor-faktor Yang Mempengaruhi l(epercnyaan Diri

Beberapa ahli mengenrukakar ada beberapa (aktor yang dapat rrrenrpenganrhi

kepercayaan diri. Di antara pzra ahli tersebttt yaittt:

tleme dan Savary (dalam syzunsiah, 1994) berpendapat bairwa faktor yang

mempengamhi kepercayzran diri adalah harg.a diri. Dinrana halga cliri adalah hasil
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penelitian seseorang terhadap dirinya sendiri dettgat rnenturjukkan sikap sehrju atau tidak

terha<lap pedlakunya clar rlenurjul<l<an kepercayaat inclivrdu terhaclap dirinya,

kebcrartiannya dan kcbcrhasilannya. lndividu yal4l nrcnriliki ltargir diri yang renclah

cendnurg rnenarik diri dari pergaulan, tenggelarn prada perasaan yalg krrang

menyenangkan. Indiviclu yang merasa kurang percaya din, lakut rnengatalial

p< ndapatnya, kurang berani tanrpil dan tidak berarri rnengkritik orallg lain. Hal ini terjadi

karena orang yang memiliki harga diri yang rendah mempuryai gambaran yang negatif

dan cendrurg mernikirkan kegagalan dan tidak peroaya kepada kemampuan diri sendiri.

IJrooks (dalam I{ahnnt, 1998) rnengatakan bahrva faktor }/ang rlempenganrhi

kepercayaan cliri adalzrh konsep diri yaitu pzutcleurgan cLut perasaan individu tentang diri

sendiri baik yang bersifat fisik, sosial mauprm psikologis yang diperoleh inclividu-

indiviriu berdasarkan pengalarnan dart interaksi indivrclu dettgan inclividu yang lain.

Individu yzurg merniliki konsep cliri yarg positil'akalt tnetniliki kernanrpuan urtuli tanipil

percaya diri, akan tetapi apabila seseorang rnerniliki kotrsep diri 1':urg negatif ntaka ia

akan cenderung sensitif terhadap kritikan serta pesimis dan kurang rnemiliki kepercayaan

diri.

Punomo (1990) ntengemukakarr lrahr.va apabila rasa ama]r terbentuk pada diri

seseorzmg maka ia akair melangkah kehur dengan rasa percaya drri. Perasaan aman akan

lnempengaruhi seseorzurg untrk rnelakrkan atau tidak melakukat sesuiltLt. Itasa arttan itu

terutama dari da.larn rtuttalt datt orrutg<)mllll yang berada di sekelilingnya.

Ilurlock (1999) rnengatakan kestksesan yang ciiraih dettgan tingkat kesulitan yang

lebilr akan mampu memupuk rasa percaya diri dari pada kesuksesar yatlg di-r'aih dengprt

usafta yang sedikit. Kesuksesar akat tttett:unbalt kei:ercayaar din bagi seseorang
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dibandingkan dengan orang yzurg tidak terlalu sukscs atau rrlenenrtri kegagalan dalam

berbagai bidang.

Kartorto (1985) mcngtetttul<akan trahwa kepercayaan terhaclap orang lain clengar

meyaki ri kelemahan sendiri serta tidak menyalahkan l<epercayaan pihak orang lain yang

memberanikan diri urtuk membuka did dan tnengakui kelernahannya. Artinva bahrva

keterbukaan sikap pada diri seseorang urtrk mengpkui kelebihal dan kelernahan din'nya

sefta tidak menyalahkan orang lain akan lebih rnerringkatkan kepercayaan diri.

Hurlock (1999) menarnbahkar bahwa individu yang nrenriliki daya tarik dan

penarnpilan yang rnenarik merasakan sikap sosial yang mengrmturgl<ar dan hal ini akan

mempengaruhi konsep diri sehingga akat lebilr percaya du'i.

Berclasarkzur tu'aiar di atas clapat disirnpulkan bahwa ada beberapa laktor l,ang

mempengaruhi kepercayaar diri seseorang yang rneliputi .

a. Harga diri

b. Konsep diri

c. Rasa aman

d. Kesuksesan

e. Keterbukaan

f. Penzunpilan {isih yang menarik.

3. Sebab-sebab l{ilangnya l(cpercayaan Diri

Menurut Ilambly (1992) terdapat beberapa hal yang rnerlacli penyebab mengapa

seseorang kehilangan kepercayazm diri. Di antaranl,a ialah :
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b.

I'}enyahit I'sikiatrik

Pelyakit ini disebabkan oleh kejadian-kejadian yang sifatnya singkat atau jusffu lebih

sedus. Apapun jenisnya, hal irri akan dapat rnenitnbulkart penpianrh pa&r kepercayaan

diri. Oralg yang urengalani trauma berat atau rnengalarni masa-masa depresif, akan

memiliki kondisi psikologis yang labil. Pada saat tertentu, daiarn waktu yang relatif

singkat, koldisinya yang semula tenang, tiba-tiba bembah merrlaclt sallgat pemarah

dan merusak.

Penyakit Yang Be rlarut-lantt

Kondisi seseorang yang mengiclap penvakit yang berlarut-lanrt akan lnen)/ebabkan

pel:ba5an gaya hidup pada diri seseorang. Orang yang semula periang dan rnudah

tersenytul akan berubah menjadi pelnunmg karena kondisi fisiknya yang terus

rnelemafi. Perubalnn keadaan lisik tubuh yang sernula berisi dan gagah menjadi kunrs

rian leirrah, dari korrdisi fisik yang cantik dan menawan berubah menjadi jelek dan

tidak ideal akan menilnbulkan persoalan banr dalam hal keperca),aan dinnya. Ia akan

rneljadi sargat tertekrur dat malu uttuk metnperlihatkan keadam dirinya kepada

orang lain. Di saniping itu, ketakutan ter{radap akibat fatal dari penvakit yang bersifat

serius juga rnempenganrlri sefiHngat hidup seseorug clatt kepercayaan dirinya untuk

rnelakukan al<tititas.

Pengangguran

Pengangglrin adalah suatu keadatut cli ntatir seseorarlg ticlak rnemiliki pekerlaan tetap

yang dapat clijachkan sumber penghasilan dalarn ntemenuhi kebutuhannya.

Pengalgguran ini adalah penyakit sosial yang membawa akibat terludap kepercayaan

diri seseorang. Orang yang memilLki pekerjaan tetap dan merniliki kehidupan material
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yang maparL akan lebih dihargai sccara sosial dart orimg yang pengangguran rnenjadi

tersisil baftka1 terka{ang nrenjadi bahan perbandingan yang negatif dr tengah-tengah

masyarakat. Apalagi jika pengangguran irri rnelalda omng-orang yang bera-sal dari

lulusan pergrruall tirrggi. Bagr mereka tentu hal ini lebih metnberikan tekanan

psikologis apabila dibandingkan dengan orang yang merniliki tingkat pendidikan yang

rendah atau jus',ru tidak berpendidikan lbnnal satnil sekali.

d. Gangguan

Gangguau yang sifatnya terus menerus, baik dari atasarl yang selalu urengkitik,

keluarga yang selalu rnenilai oraltg lain lebih baik, rnturg{<in puia teror dan lain-lair1

larnbat-laun akan rnengikis rasa percaya did seseorang. Cara yang terbaik dalam hal

ini ialah delgan menghadapinya secara langsung sehingga tidak rnengakibatkan

kepercayaatr diri rnenjadi rusak secara serius.

Di sanping sebab sebab di atas, menrurt Flambly (1992), masih ada sebab'sebab

lain yalg dapat mempenganilri kepercayaan diri seseorang seperti: Kegagalan, perceraian

oftulg tua kehilangan karena kematiaq dan lain-lain'

Berdasarkal peljelasarr cJiatas ciapat diketahui bahwa yallg nrenjadi penyebab

hilangnya kepercayaan d"iri pacla cliri seseonurg adalah penyakit psikiatrik, penvakit yang

berlarut-lamt, pengangguran dan gang$nn.

4. Ciri-ciri Intlividu Yang Memilihi Percaya Diri

Martaniah clan Adiyanti (1990) mengatakau baltwa ciri-ciri orang yang

rnempunyai kepercayaan diri adalah orang yallg mamptl menjalankan tugas-htga-snya

dengan baik dan bertauggung jarvab serta tnemprutyai rencana terhadap masa depannya.
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penclapat yang lail clikernukakan oleh Kumzua (1988) bahwa ciri-ciri orallg

yarg mempturyai kepercayaan diri adalah selalu optiillis, geurbirq bertanggiurg jawab,

efektie arnbisius, toler:ursi, mrrtdiri, tidak metnentingkan diri sendiri dal tidak

berlebihan.

Aziz (dalam Kurnara, 1988) mernbenkan ciri-cili individr"r yang memiliki

kepercayaan diri adalah sebagai berikut :

a. Mampu rnelaksartakan tugas clengan baik, yaitrr clapat rnengerjakan sesuatu

{engan teratur da1 penuh lceclisiplinal tanpa adalya hambatal.

b. Maldiri, yaitu merupakan bentuli perilaku tnttili tttelakukan sestatu sencliri di

clalarrr kehidupg yang ditandai dengan aclanya inisiatif terlmdap diri sendiri tanpa

menunggu Perintah orarlg lain.

c. Optfunis, yaitu oralg yang metllalrclang segala sesuatu dari segi yang mengandturg

harapan baik.

d. Befianggturg jar.vab, yaitu kesediaan tutttili mernikul bagian beban terhadap unlsan

diri sendiri, sehingga Japat mernikulkepercayaan yang baik.

e. 'fidak rnementingkan cliri seniliri, yaitu tttenqlakar stntu tindakur untuii

nrernikirkal orang lain <lengaur berbuat untuk orang lairr dan bukan ntenttsatkan

perhatian terhadap kepentingar-^ sendiri'

f. Tidak memerlukan dukungan orang lain, yaitu seseorang yang rnenriliki pribadi

yang matang ialah orang yang dapat menguasai lingkungannya secara aktif dan

berdiri cli atas kedua kakinya sencliri tzurpa memuttut lliuryak dari orang lain.

Berdasarkarr tuaian di atas clapat clisimpulkarr bahwa ciri-ciri individu yang

rne,riliki kepercayaan diri rneliputi kemampuar Inelaksanakan fll{yrs dengan baik,
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rnemerlukan dukrurgan orang lain.

diri sendiri,

14

dan tidak

5. Aspek-aspek Kepercayaan Diri

De Angelis (2001) rnengemukakim bahwa kepercavaan diri tnencakup 3 (tiga)

aspek yaitu :

a. Aspek Tingkah Laku.

Aspek ini adalah kepercayaan diri untuk mampu bertjndak dan tnenyelesaikan tugas-

tugas baik tugas-tugas yang paling sederhana sampail trq3as-tugas yang paling rurnit

u:ntuk rneraih sesuatu. Dalarn aspek kepercayaan diri ini terdapat 4 (ernpat) ciri

penting yaitu :

1. Keyal<inan atas kemampuart sendiri urtuli tnelakttkart sestlattt.

2. Keyakinan atas kemampuan untuk rnenindaklanjuti segala prakarsa sendiri secara

konsekuen.

3. Keyakinan atas kernanpuan pribadi dalarn ntcttatggulmgi segala kendala.

4. Keyakinan atas kemarnpurur unhtk memperoleh clukungpn.

b. Aspek Emosi

Aspek emosi yaitu aspek kepercayaan diri yang berkettaan dengan keyakinan dan

I emampuan untuk rnenguasai segenap sisi emosi. Aspek ini merniliki ciri-ciri yaitu :

1. Keyakinan terhadap kemarnpuar tutftrk nlengetahtil pemsaan sendiri.

2. Keyakinan terhadap kemampuzur untuk mengungkapkau perasaan sendiri.

3. Keyakinan terhadap kemampuan urtuk menyatukan tliri dengzur kehiclupan i',.arrg

lain dalam pergaulan yang positif dan penuir pengertian.
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4. Keyakinan terlradap kemampuan tuttuk mernperoleh ftNa sayang, pengertian, dan

perhatian dalarn segala situasi, kltususnya dalarn rnengiradapi kesulitan.

5. Keyakinan terhadap kenmnpuart untuk rnengetahui manfaat apa yang

disunbangkan kepada orarrg lain.

c. Aspek Spiritual

Aspek spiritual yaitu aspek kepercayaan diri yang bempa keyakinan kepada takdir

dari Tulun semesta alarn serta keyakinzur bzrhwa hidup merniliki tujuan positif.

Tennasuk juga keyakinan bahwa kehidupan yang dialami saat ini adalah fana darr

rnasih ada kehidupan yang kekal setelah mati. Aspek spiritml ini rnerniliki ciri-ciri

sebagai berikut :

1. Keyakinan bahwa alan sernesta adalah sesuatu misteri yang terus berubah, darr

bahwa setiap pembahan dzrlarn kesemestaan itu nrerupakan bagian dari suatu

perubahan yang lebih besar lagi.

2. Kepercayaan atas adanya kodrat alami, sehingga segala yang te{adi tak lebih dari
.".1

suatu kewajaran belaka.

3. Keyakinan pada diri sendiri dan adanya Tuhan Y:rng Maha Kuasa dan Maha

T'inggi serla Malra I'ahu atas apapun ungkapim roluni kita kepada-Nya.

Ketiga aspek inilah yang rnencenninkan kepercayaan diri pada tiap-tiap individu.

Kepercayaan diri akan sentakin sernpura dalanr bentuk yang positif apabila ketiga aspek

tersebut dapat dirniliki oleh individu-individu secara keseluruhan.
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Ii. Daya Tarih lnterpersonal

1. Pengertian Daya Tarili Interpemonal

Baron dan Ilyme (dalarn Irwanto, dkk, 1994) rnengernukakan bahwa daya tank

interpersonal adalah evaluasi seseorang terhadap orang lain secara positif tnauptllt negatif.

Penilaian seseorang itu tidak hanya dalam unur-Lursur yang positif saja tetapi adakalanl,a

dalarn realita di masyzrakat seseorang justr-u dinilai lebih rnenzrik karena bentuk-bentuk

pedlaku yang negati{.

Aronson (dalarn Sears, dkk, 1992) nrembzurdingkan daya tzrnk interpersonal

dengan "teori tmtrurg-nrgi" yaitu pcrliulb:rhan pcrilaku yarlg nlenycttzurgkan dari orrutg

lain zrkan berdampak pada diri seseoreurg. Bila ia disukeri maka ia akan tnetnperoleh

ganjau'an positil' dalarn interaksi s<lsizrl. Bila kesukaan seseoralLr bertantbalt terhadap

orang lain menandakan ia lebih disenangi daripada orang yang dianggair biasa.

Byrre (dalam hwanto, dkk, 1994) rnenyatzrkiur balrrva daya tarik interpersonal

rnempunyai huburgan yang sarna dengan kesarnaan. Baik itu kesamaan sikap, nilar.

minat, latar belakang dan kepribadian. Kesarnazur ini seseorang <lengan orang lain dapat

rnernpertegulr huburgat kedua belzrh pihak.

Berdasarkan pengeftian dan pendapat di atas dapat dikemukakan bahrva

interpersonal ini adalzrh daya tarik yang tntutcul dan dapat mempenganrhi

iurtara dua individu berdasarkeur pcnilaian atau cvalursi yiurg dilirltkan olelt

terhadap orang lain dalam segala benhrk yang positif ntaupull tregatif.

daya tarik

hubungan

seseorang
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2. Prinsip L)asar Daya'farik lnterpersonal

Sears 6kk (lgg2) rnengemtkakan baliwa ada 3 (tiga) prinsip dasar dalam daya

tarik interpersonal yaitu :

a. Penguatan

Seseorang rnenyukai clrang lain dengan cara memben ganjaran atau irnbalan sebagai

penguatan clari tindakan atau sikap seseorang. Salah satrr benhrk imbalan tersebut

adalalr persetujgan sosial. Seseorattg. cettdentng memsa senallg atau lnenyukai

seseorang menilai clirinya secara positif. Sears dkk, mengutip puJa suatu penelitian

yalg 6ilakukarr oleh Aronson & Linder (1956) balnva sub-iek-sub.iek mengalanri

serangkaian interaksi sitrgkat dengan pasangarmyq nallltrll dalarn hal ini pasatlgan

tersebut berpemn sebagai subjek yarrg lain. Setelah intcraksi sirrgkat tersebut maka

subjek rnenclengarkan wawancara antara pasangpn ittr dengan peneliti dan pasangan

itu rnemberikan kesannya mengenai subjek. Dalam satu keadaan dirnana pzsangan itu

agak menuji <lan rnenyukai subjek maka ia memberikan perulaian dan pernyataan

positif tentang subjek seusai wawancara. 'fetapi dalani kondisi sebaliknya ditnana

pasangan bersikap kritis, maka pasangannya memberikan ganbara-n yang cukup

negatif tentang subjek selama penelitian itu.

b. Pertukaran Sosial

prinsip i1i bertitik tolak pada pardangan yang rtenyatakm bahwa rasa suka kita

kepada orang lain memberikan dampak yang menguntungkan atau tidalg rnemberikan

efek positif atau tidak. Dalaur prinsip ini rnaka kita akan menyukai seseorang apabila

kita nrenriliki persepsi bahwa interaksi kita dengan orang itu bersifat mengtultturgkan,

yalmi apabila ganjaran yang diperoleh dari hubrurgan itu lebilr besar daripada
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kerugiz nnya. Seseorang lebih menyenangi bergaul dengan oralrg pintar misalny4

karena cliyakini ba6wa akmr mentperoleh tarnbahan ilnlu yang bennanfaat, atau juga

senang bergaul dengan polisi karena clianggap akan lebih arnarr di tengah-tengah

pergaulan sosial.

c. Asosiasi

Asosiasi adalah prinsip penghubungan. Seseorang cendenmg menyukai sesgatu atau

seseoftulg yang dihubturgkan dengan pengalarnan yang baik dan bagus, sebaliktya

tidak rnenyukai sesuatu atau seseorallg yang dihubungkan dengan sesuatu yang tidak

baik. Misalnya saja seseomng tidak rnenyukai A, karena A rnemiliki huburgan dengan

suatu peristiwa yang tidak lnenyenangkatt, seclzulgkeut A belutl telltu sebtu'uk yang

diperkirzkan. Dalarn contoh yang lain seseorallg nrenyukai suatu bencla karena benda

itu b,:rhubgngan riengall orang yang disayangi atat4ltttl trerhttbultlliut dengan suatu

keadaan yang menyenangkan seperti baju hadiah ulang tahur juga cincirl perkawinan.

Berdasarkan prinsip-prinsip claya tarik interpersonal ini dapat dipahami hal{al

ya,g menjadi dasar munculnya rasa suka dan claya tarik yang dirniliki oleh rnasfurg-

masing individu. Dimana prinsip-pdnsip dasar dari daya tarik intetpersonal ini yaitu

penguata& pertukaran sosial dan asosiasi. Dimana prinsip-prinsip ini ntentpakan prinsip

yang secara umurn dialami oleh manusia daliutr metttrutdang da1'n 1u.,0 yang dirniliki

oleh orang lain dalam hiduPnYa.

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Daya I'arik Interpersonal

Ada beberapa fuktor-faktor yang spesifik yang mempenganrhi rasa stka atau daya

dkk (1992) yaitu:tarik interpersonal sebrrgaimana difaliarni dari pendapat Sears
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karakterisitik pribadi, kesamaan (similaritas), keahaban (f;uniliantas), clan kedekatarr

(proksimitas) dengan uraiar sebagai berikut :

a. I(arakteristik Pribadi

Rubin (dalarn Sears, dkk, 1992) yang lnenyatakan bahwa ada 2 (dua) karakteristik

pnbadi yang sangat clisukai yakni albksi clan rasa honnat. Af-eksi tirnbul dari cara

ora,g lail ntenrperlakukan kita, an,, dialarni sebagai kedekatan dan kehallgatan

em<lsional, sedzurgkan rasa honnat cliclasalkan pada kekagunan terhadap konrpetensi

da1 karakterisitil< yalg lueltyenargkan dan seseoratg. Perasaan strka kepada orang

lain pada diri seseorang juga s:urgat clipengamhi olch kultur atau btrdaya dan

l<cyakilal yapg flialrrl. Scoriutg rrruslint yattg taitt akarr lctrilt tttcrtYtLkai seseorang

yallg melnelihara shalatnya sekalipur rniskin cian sededtara daripada orzurg kaya

tetapi ticlak perdtrli tcrhadap ibadalrnya'

b. Kesamaan

Mturculnya daya tarik iuterpersonal dapat pula disebabkan kzu'ena adanya faktor

kesamaiur baik dalan sikap, nilai, minat, latar belakang, dan kepribadian. Jrlervcomb

(dala1 Sears, dkk, 1992) rnelakukan riset clengat cara rnenganrbil alih sebuah nunah

besar di Michigan university dan mern'uvari para rnahasisrvi tuttuli tttenentpati runalt

tersebut. Newcomb mengattu penempatan mereka sedernik-tan rupa. Sebahagian

rnahasiswi ditempatkal sekamar dengan orang yang tnetniliki sikap yang relatif sarna

dal sebahaglan lagi cliterlpatkan dengan orang yang rnerniliki sikap yang sangat

berbeda. I{asitlya aclalah, omng yang rnenriliki sikap yang relatif sama pada

unumnya saling melyukai satu sanra lain dan rnengakilirinya dengan persaltabatan,
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sedangkan temtut sekamar yang berbeda cenderung tidak melyukai satu sama lain dan

tidak menjadi sahabat.

c. Keakraban

Rasa suka sangat ciipengarlhi pula oleh kealiraban' Seseorang yang firerniliki

hubunga, akrab akan lebihnrenl.ukai satu sarna lain dibandingkan dengan orallg yang

ticlak memiliki kedekatart atau keakraban enlosionil' Seseoriurg ymg lnettliliki tenran

clekatbaikpriamauptutwiuritilcettcleruttgclapatmetlerirnakeberadaaldirinrasing-

masing serta lebih rnemiliki perhatiart keparla tematt dekatnya itu' Perilaku-pedlaku

yang bernilai positif yang clilaktrkan oleh s€seorang yang tnelniliki lrtrbrurgan akrab

akarrcliparrdzutglnetnilikirrilaiyangtirrggiclirriatatetrlzutakrabnyasektrlipurlralitu

merupakan perilaku-perilaku yang biasa saja dalampandangan orang lain yang tidak

akrab.

d. Kedekatan

Kedekatal ja,ak tempat kita berdolnisili juga mempellgamfit rnulculnya kesukaat

clan daya tarik seseorzurg dalanr pandargiut ormrg lain' seqtra ufilunl orang yang

berjatrharr jaralatya akan sulit untuk mengenal clan berinteraksi satu dengan lainnya'

Orang cli Amerika dengan orang cli Australia akan s?mgat sulit untuk dikatakan

berteman. Akan tetapi tidak dernikian dengan orang yang tinggal dalaflr satu blok pada

komplekyangsama.Merekaakanrnemilikiperasaanlebihdekatd;uraklrirnyadengan

keclekatanitusarrgatttretntrngkinkantilrrlruhlyap€msaanstrkaclarrsalingnlerniliki.

Dengandemikiarrkr:dekatanjaraktersebutakarrmemuclahkanolangturttrksaling

mengenaldrurefekyanglebihtinggldariiruadalalrtnunculnyarasatertarikdarrsuka

karena kedekatar tersebut'
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Dari penjelasan di atas dapat dikernukakan bahwa ada beberapa faktor-faktor

yang mempengaruhi claya tarik irrterpersonal yalini karakteristik pribadi, kesamaarl

keakraban dan kedekatan.

4. Aspek-aspek Daya'farik Interpersonal

Mappiare (1982) mengsrnukakan bahwa daya tarik interpersonal nrerniliki aspek-

aspek sebagai beriktrt :

a. Aspek Psikologis

yaitu aspek yang bersifat psikologis seperti sikap va.ng clinriliki, perasain yang

diturjukkan, atag hal{al yang lebih dikenal dengan inner bemt4, atau keindalian non

fisik. Hal-hal yang berkenerar clengan aspek psikologis yang disukai atau yang

memiliki daya tarik adalah sikap, sifat, pernsaan emtara lain meliputj sikap sopan,

perhatian, penyal,ar, jujur, dan berturggulg jawab. l'Ial-hal y'ang bersifat psikologis

ini rnerupakan daya tarik yang dirniliki oleh seseorang dalarn pandangan orang lain.

Sikap sopan darr santun merniliki daya tarik tertentu dan terkadarrg benrilai lebih dari

pada daya tarik lainnya. Aspek psikologis ini juga menyangkut kepada hal-hal yang

berkaital dengan nroral dan keyakinan yatlg dianut serta direfleksikan oleh individu

yang bersarrgkutan dalarn wujud sikap dan prilaku sehari-hari.

b. Aspck Fisik

yaitu aspek yalg berkenaan largsung ciengar hal-hirl fisil< seperti wajah )'arlg cantik

dan tallparl bentuk tubuh yang seksi atau atletis, nl,luptln stamina tubuh yang baik.

penarnpilal atau performance seperti tarnpzutg yang baik akan mr:nyebabkart

seseorang lebih lrudah cliterima dilingkungarurya karena hal itu dianggap merniliki
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sesuatu daya tarik terserrdiri. Aspel< fisik ini terutama berkisar kepada hal-hal yang

bersifat bioloeis yang l;mgsung dapat rlitangkap oleh inch^a lna:nsia'

c. AsPek Material

YaituaspekdayatarikinterpersonalyarrgberkenaarLdengarrntateriSepefii

bei,.layangdikerrakanrriisalnyapakaiar,perhiasan,barattg-barangkebutulran

atau juga segala bentuk rnaten yang clitempati atau digrurakan seperti ruralt'

geclung, mobit dan lainlain'

benda-

ludup

villa"

dengal pclla fik'ir dan kemampuiur intelegenst

lain yang rneliputi trtemptmyeri inisiatif dan

lairt serla kemampuarl mengelnukakan brurh

akan lebih disenangi olelt lingkulganrrya jika

ya:rg meniiliki inteligensi yang renclah atau

1995) rnengemukakan bahwa aspek daya tarik

d. Aspeklntelektualitas/ Kognitif

Yaitu aspek ilaya tarik yang betkenaan

jeseol?llg. I(emanlptran berfikir atlttlret

banyak rnemiki:kan kepentiltgatl orang

pikirarurya' Seoratlg rcrllaja yalg pintru'

dibandingftart clengat seorang rernaja

ddak begitu Pintar.

Menunrt Halt (dalam Sulaemaq

interpersonal adalah berkerraan tlengut aspek sosiologis/ lingkurgan' Seorang individu

memiliki rasa keteftarikan kepa<la sestratu yang berkenaan' dengan keadaan yang bersifat

sosiologiv li[gktngan. FIal ini dapat dilihat dalam kehidupan sehan-han balNva seorang

rernaja akzur rebih tefti,rik kepacla keprit:zr<1ian yang clir,iriki orerr re,raja-renraja lainnya

dibandingkan dengau ordng-orallg dewas:rl

Pendapatyanglainyeulgclikenrukakarrcllelrl{rulock(1999)balrrvadayatarik

interpersonal memiliki beberapa aspek yait tr:
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b.

Aspek Fisik

Yaitu aspek daya tarik yarrg berkenaan dertgan lul-hal fisik seperti rvalah yang cantik

atau tarnpan. Seseoralg yang melrifiki pelampilan yang menarik akan benuttlng

dalam hubungan sosialnYa.

Aspek Material

Yaitu aspek daya tarik interpersonal yzurg berkenaan dengau, ttrateri' Seoriug remaja

benrpaya menonjolkan claya tariknya untuk mencoba rnengangkat cliri seldiri dengal

rncnggurrakau sirirbol status yang bersifat rnateri seperti rnobil, pakaian dan pemilikan

bar-ang-barang lain yang tntrdah tcrlilrat'

Berdasarkan traim cliatas acla beberapa aspek daya tarik interpersonal yang

meliputi:

a. Aspek Psikologis

b. AsPek Fisik

, c. Aspek Material

d. fupek Intelektualitas/ Kognitif

C. Remaja

1. Pengertian Remaja

Chaplil (1997) ntengemukakan bahwa remaja atau adolescettce adalah periode

antara pubertas clan keclewasaan. Llsia yrurg diperkirakan 12 sanpai 21 tdrul uttuli

wa{!t* yang lebih cepat rnenjadi matang daripada anak laki-laki, antara 13 hingga 22

tahun.
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Piaget nrengemukakat penclapatttya tentartg masa renraja scbagaituuta yiulg

dikutip oleh Flurlock (lg9g ) yaitu secam psikologis, tnasa renraja adalah usia di lnana

individu berintegrasi dengan utasyatakat dewzsa, usia di matra anak tickrli lagi merasa di

bawah tirgkat orang-orang yalg lebih tua rnelainkat berada dalam tinpkatm yung salna'

sekurang-kurangnya dalafir rnasalah hak integrasi dalanr masyarakat (.dervasa) mempiuryai

banyak aspek efektif, kurang-lebih berhubungan dengan masa puber' Tennasuli juga

pembalmn intelektual yang mencolok. 'll'ansfon'nasi intelektual yailg khas dari cara

berfikir remaja ini nremurgkinkarurya urtr.r.k mencapai integrasi dalam hubrurgan yang

clewasa, yang kenyataannya tnerupakiut oiri khas yiulg trlnrun dari pericxie perkenlbturgarl

ini.

Menurut Lewin (dalam Monks, dkk, lggg) bahwa rerltaja arta daleun tempat

margirral trerhubulg ada tllacam-macanl persyaratan rurtuk dapat dikatakan dervasa

sehingga tebih ruudah rnemasukkan remaja ke clalarn golongzur anali-anali daripada

golongan orang dewasa.

Menunrt Calol (ilalam Monks, clkk, 1999) rneng'atzrkal balrrva kedudukart dan

status remaja berbeda dengan a[air sebab masa remaja rnenunjukkan dettgan jelas silat-

sifat rnasa transisi atau pera^ilmu'

Gunarsa (i9g1) nrengernukakeur bahwa rnasa rctnaja adalah masa peralihan dari

flusa zurak ke nlasa dew.tsa, rneliputi semua perkembangan yang dialarui sebagai

persiapart metmsuki tnasa dewasa'

pada tahun 1974, WF1O (Worlcl l-Iealthy Organization) suatu badan organisasi dari

Perserikatan Bangsa flangsa GIrB) rnentberikan defenisi tctttang rcrnaja sebagaimzura

dikutip oleh Sarwono (2001 ) yaitu renlaja adalah suaht nrasa di mana :
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Ilclividu bcrkernb;utg dari silat pcnaruit kali ia tttctrttttittkkatt tltttcla-tiutda

seksual sekurclentya santpai saat ia ntcncapai kctttatiutgrut sckstnl.

Indiviclu tnengalani perketttbrrngan psikologik cl:ut pola identifikasi dan

kanik-kanak menjadi dewasil.

r. 'l'erladi peralihan dari keterganturgan sosial-ekonomi yang penuh kepada

- 
keaclaall yang relatif lebih rttzurdiri.

Monks clkk (1999) mengatakan ba.hwa alak rernaja sebetulnya tidak mentputyar

tempat yang jelas. la tidak tennasuk golortgzut altak, tetapi ia ticlal< pula temtastft

golongan orang dcw:.sa atatt golongatl tttit.

Keseluruhar ctelbnisi-clel'cnisi di atas rnetnbedkatt kesilltptrlat bahwa remaja

adalal usia perslihan clari rnasa kanak-kanak menLtju ntasa dervasa ditardai dengzur

adarya perubaltan-pentbahart lisik nlatrptrrl psikis.

2. Ciri-ciri Remaja

Grnarsa (1981) rnengetnukal:an lrahrva terdapat ciri-ciri khas pacla diri rernala

yakrri :

a. Kegelisahan

yaitu keaclaan yang 'iclak ienarlg yang menguasai diri retnaja. Mereka rnenliliki

tujuan-tujuan yarlg tidak selamanya dapat terpenuhi. Di sattr piltak terdapat keinginan

urtuk rlepctrri pengalaman karcrtit cliperltrkarr rttttttk ttletttuttlllilt pengetalttrar clart

keluwesal clalant tingkah lallr, cli pihak lain ntereka merasa bchun lllitlllptl tnelakukatl

terbagai hal.
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I'er:icntangan

Di dalarn diri remaja akm teriadi pedentangan-pedentallgiill sehingga akan

menirrrbulkan kebingungan-kebingrrngan pada ntereka ntaupulr orang lain. Pada

runumnya hal ini akan terjadi antara remaja dengan orang trn sehingga akan

rnenirnbulkan keinginan turtuk melepaskan diri dari orallg tm. Akan tetapi keinginan

rmtuk melepaskan ciiri ini, ditentang oleh keingirtan nlernperolelt rasa alnan di runah.

Berkeinginan lrrsar mencoba segnla hal yang belum diketahui

Para rernaja akan berusaha turtuk rnelal<ulcarr kegiatarr-kcgiatan oratg dervasa serta

merniliki keingintahtran terhadap bennacam-macalr hat di segala bidang. Misalnya

remaja pda mencobi. rnerokok secam sernbrurf-sembunyi clatt rcrnaja putri akart

mulai bersolek menghias clirinya selragairnaua omng-orang dervasa. I{al iril

menunjukkan balrrva seolah-olah mcrel<a ingirt rnernbuktikan birinva tttereka marnpu

melakukan apa yang dilaktkan olelt orang dewasa.

Keinginan mencoba sesuatu pada dirinya dan omng lain

Dalarn iial ini, reniaj& tiJak hzurya ingin mencoba metttpergunakan obat-obat

terlarang, tetapi juga segala hal yar,g berhuburgart dettgan fLurgsi-fiurgsi tubulnya.

Akibat yang ditirnbulkan dari hal ini tidak selalu menyenatgkatt seperti misalnya

kehamilan, mangfuentikan karier serta prestasi sekolah yang justru diidarn-idanftan.

Keinginan menjelajah ke alam sekitar

Yaitu keinginan untutc rnenyelidiki lingkungzrn sekittrnrya baik yzrng dekat mauputr

yang jauh. Remaja biasanya akan rnernperhatikan apa-apa 'yang ada disekitamya.

Dampaknya bisa juga bennanfaat seperti ketnarnpuan remaja r,uttuk mernodifikasi

perlengkapan rumali sepelti Radio,'fV dI.

d.
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f. MengkhaYal dan berfantasi

Keingintahuan yang mulcul pacla diri rernaja ticiali selunanya dapat disaltuktul karena

arlarrya berbagzu keterbatasan yang melingkupinya. Oleh karena itu, remaja seringkali

rnengarahkan keinginan yang tidak dapat direalisasikan tersebut ke dalam sebualr

khayalan dan fantasi.

Berdasarkan hai tersebut cli atas clapat disirnpulkan balnva ciri-ciri khas pada

remaja meliputi adanya kegelisahan, pertentangan, keinginal unhrk mencoba sesuatu

yang beltrm cliketahui, keinginan mencoba sesuatu pada clirinya dan orang lain' keinginan

rnenjelajah kealanr sekitar serta memiliki khayatan da1fialtasi.

3. Perubnhan-lrcrubaltart Pad:r Diri Rentaja

Iiase remaja sebagai fase peralihan akan menirnbulkiur lrcrubahiur-pembahan pada

diri rernaja, baik secara fisik rriauptul psikis' Mentuut llurlock (1999 ) terclapat 5 (lima)

prenrbahan yar.,g terjadi pada diri rentaja yaitu :

a. MeningginYa emosi

Intensitasnya tergantung pacla tingkat perr.rbaltan tisik <lan psikologis yang teqladi'

I(arena perubahan emosi biasanya teryadi lebih cepat selarna arval masa remaj4 maka

meningginya emosi lebih menonjotpada masa arval periode akhir nrasa remaja'

b. Perubahan tubult

perubaharr tubuh akan ter;acti pada remaja. Seperli nttutcul dan berliulgsinya organ-

orgau reprocluksi (orgarl-orgatt sex). Ilentuk llisiologis pria dan wanita akarr

rnengalami perubalian nrendasar. wanita akan tnengalami nlens8'uasi secara berkala
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nrisahrya. Disamping itu terjadi perubahan

pematan gan kalenj ar-kalenj ar clala'rn tub uh rem aj a'

c. Perubahart minat dan Peran

Minat dan perarr ini diliarapkan olelt kelornpok

menimbrilkan masalah baru bagi remaja' Bagi

28

pertumbuhan honnclu-honnott dan

sosial turtuk ciiperanlkan. I{al ini justru

remaja ttlu<la, dengalr hnl ini drrinya

akan merasa ditimbuni oleh masalah sampai d.irinya sendiri menyelesaikaurya

menurut kePuasatmYa.

d. Perubahannilai-nilai

Hal iril sebagai akibat perubahan minat dan pola perilaku. Dalarn rnasalah ini, remaja

akan mulai ,reninggalkal rrilai-nilai yang pada waktu kanak-kanak dianggap penting'

e. I\IunculnYa sikaP ambivalen

Arnbivalen itu adalah penrilikan secara serctnpali si{?rt atau dua niiai yartg

berte6talgart (dalarn Cfuaplip, 1997) Mereka tltetltttttttt kebebasitn tctapi

sering takut bertarlggrulg jawab akan akibatnya dan memgukan kentampual

unhrk dapat rnengatasi tanggrurg jawab tersebut'

Pada masa kanak-kanak, maka manu-sia ada dalanl keadaart etitropy ytiltt

di mala kesadaral rnalusia masifi belurn te6uslul rapi' Walaupun' isirtya sudah

(pengetafuua1, perasaan dan sebagainya) nanlun isi-isi tersebut, belum sallng

dengan baik. Sejalan dengan perkembangan fase kanak-keurak frenjadi remaja'

entropy irri semra bertahap akan drsusun, di'arahkan, clistruktur kernbali' sehingga

laun terjadi kondisi ,,negative entropy" atavnegenyopy . Koldisi negentropy ini adalait

keaclaan cli mana isi kesaclarart tersusur dengan baik' pengetahuan yang satu terkait

saling

rnereka

rnereka

kedaan

banyak

terkait

kondisi

larnbat
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clengiur pengetahuan yang lain dan pengetahu,an jelas hubungannya dengan perasazur atau

sikap (Sarwono, 2001).

Mahfrlzh (2001) mengernr&akan pula mengenai penrbahan pada diri remaja yaitu:

persoalan paling signifikan yang dilradapi oleh remaja dalam kehidupannya seluri-hari,

da1 yang rnenyulitkannya rnelakukan adaptasi yang selut, ialah hubungan si rernaja

dengan orang-orang yang lebih dewasa, terutama sang ayah., dan pe{uatlgannya secara

bertahap untuk bisa rnembebaskan diri dari dorninasi mereka agrr sarnpai pada ievel

orang-oftmg dewasa.

Peruba'rar baik fisiologis dan psikologis akan memberikan pressure atau tekanan

pada nrental rernaja untuk nlerubah posisi dan fturgsinya terutama dr tengah-tengah

keluarga dan rnasyarakat.

I..lavinghurst (dalarn Gturarsa, L9{ll) rncngernu.lialian balnva tugrrs perkembangar

pada rernaja adalah sebagai berikut :

1. Memperlu.as hubungan antar pribadi dan berkorntuilkasi secara lebih dewasa

- :.dengan karvan sebaya, baik pria rnaupr,ur warita seperti mengikuti perktulpulan

remaja, organisasi sekolah, kltrb ketrampilan dan lain-lain.

Memperoleh peranan sosial sepertiikut serta dalam keLiatan kemasyiu'akatan'

Menedma ketubuhannya (perkembangan flsiknya) clan menggurakannya dengan

efektif seperti memahatni fungsi bagian-bagian tubulmya.

Mernperoleh kebebasan ernosionil dari orang tua dan oraltg cletvzrsa lainnya seperti

adanya kebebasan lebilr yang drtrcrikan omng trra kepada rentaja untuk rnela}ukan

alcifitasnya.

2.

4.
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Mencapai kepastian akan kebebasan dart kemarnpuiur berdiri sendiri a(inya

remaja tidak rerlalu mengganturgl,an diri kepada orang tua atau keluarga.

Memilih dan mempersiapkan lapangan pekerjaan dengan tnentpersiapkan diri

dengan rneningkatkan skill atau keterarnpilar yang narttitrya dapat dipergurakan

unhrk mencari pekr:rjaan seperti kursus bahasa asing, komputer dan lain-lain.

mempersiapkan diri dalant pembentukan keluarga.

mernbentuk sistema nilai+rilai mora1, dan falsafuh hidup.

Seluruh keadaan di atas menggarnbarkan bahva pada fase remaja inilah tet:ladi

proses pernbentukan stluktrr kepribadian. Metturut F'reud sebagailnana dikutip oleh

Suryabrata (1995) bahrva strrrktrr kepribadiarr tercliri clari tiga sistcrn atau aspek yaitu :

a. Da,s Ds (the id), yaitu aspek biologis.

Das Es atau dalarn bahasa Inggris the id disebut juga oleh F'reud Systern der

Unbenvussten. Aspek irri adalah aspek biologis dan mempakan srstern yang original

diclalarn kepribadian. Das Ed berisikan hal-hal yang ditrarva sejak lahir (unsur-unsur

biologis), temrasuk instink-irutink. Das lis merupakan "reservoir" energi psil<is yang

menggerakkan Das Ich clan Das Ueber lch.

b. Das lch (thc ego),yaitu aspek psikologis.

Das Ich atau dalarn bahasa Inggns tle ego disebut juga System der lJewussten. Aspek

ini adalah aspek psikologis daripada kepribadian dan tirnbul kzu'ena kebutuhan

organ;sme untuk berhubturgarl secara baik dengan duuia kenyata,an (realita). Orang

yang lapar mesi perlu makan urrtuk rnenghilangkart tegangan yang ada dalam dirinya,

ini berarti bahwa organisme liarus dapat metnbedakart arttara khayakur tentang

makanan dan kenyataan tentang makaran. Disinilah letak perbedaaan yang pokok

5.

6.

1

8.
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antara Das Es da1 Das Ich, yaitu kalau Das Es itu lmnya ntengenal dunia subyektif

(dturia batin) rnaka Das ich dapat rnembeclakan sesuafit yang hanya ada didalam batin

dan sesuatu yang ada didunia lua1 (dunia obyektif, dunia realitas).

c. Das Lleber lch (the ntper ego), yaitu aspek sosiologis'

Das Ueber lch adalah aspek sosiologis kepribadiarl nrerupakeur wakrl dari nilai+rilai

tradisiolal serta cita-cita masyarakat sebagainrana ditafsirkan orang tua kepada anak'

alakny4 yalg dirrusukkan (diajar*an) dengur berbagai perintah clan larangan. Das

Ueber lch dapat pula clianggap sebagai aspek moral kepribadaian. Frurgsinya yang

pokok iatah rnenenttftan apaliair scsrntu bettar atau salall, pantas atatr tidak, susila

atau tidal< da1 clelgan dernikiiur pdbadl clapat berlindak sesttai dengan uroral

masyarakat.

Ketiga stmktur kepnbadian inilah yang tnengalarni proses menuju kesempulaan

,1meil masing-masing ke arair kedewasaalt pada diri remaja'

lial lain yang perlu cliperhatikrur pula, balnva selumh aspek yang berkaitan dengari

perubalral pacla diri remaja akan sangat bemranfiurt tika diberikrur stirnulus atau

ralgsang3n untuk rnengarahkannya kepacla hal-hal positif serta cletni kentajuan masa

depa,nya seperti dorongan turtuk berprestasi. Gunarsa (1999) rnertgetnukakan bairwa

selaS satu aspek kar-akterologis yang bisa cieur bany'ak dipengamhi ketntutctilanrtya adaiah

clorongan berprestasi pada anak (dalam hal ini remaja). 'fentunya dengan pemahaman

seperti ini akan dapat memberikan irnbas positif bagi perkernbangiur diri remaja kelak

pada masa Yang akan datang.
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D. Remaja dan Daya 'l'arik Interpersonal

Sebagairnana telalr dikemukakan pacla tulisan ntengenai daya tarik dan pengertian

remaja di atas, maka p,rrsozrlan yang kenluclian muncul adalah tentarg tcrtraja dan daya

tarik yang clirn ilikinYa.

Rernaja yalg sedartg bempaya tnencari jati dirinya, akal berupaya rlenonjolkan

diri sehingga eksistensinya diakui oleh lingkrurgan cli sekitamya. Remaja akan rneirgalami

perubaha, mendasar dalarn hal fisiologis dan psikologis. Di kalangan rernaja akart

muncul suatu keaclaiur c,i nralr terclapat pcntbaltan sikap, baik terhaclap dirinya maupul

orang lain. Sala5 satu perubahar itu aclalatr aclanya keinginan terltaclap larviur jertis secara

seksual. ilal ini sangat lazirn karena terjadinya pernatarlllan kaleiljar-kalenjar dan

homron-5on1on sekstull pada cliri remaia. Dorongan seksual ini rnenimbulkan pandangan

yang berbeda terhadap diri lawan jeilisnya pacla cliri rentqa. Pada tlrasa kanali-kanak,

seorang anak laki-laki akar rnelihat seoratlg artak perertpuan sebagai oraug yaflg tidak

berbe<la 6engan 6irinya. "l'etapi pada ma-vt remaja ini, maka pria rernaja akan berupaya

lnendapatlian perhatial clari lawal jenislya se11a mengiltgilkannya ptila secara seksual'

Fantasi-fantasi seksual yang mryul dalarn bentrtri rernaja adalah sesuatu yang lumrah dan

wajar. Pada rnasa ini rernaja akarr mulai memalmrni perasazu cinta, suka dan sayang yang

..lain,, pada lawan jenisnya. Ia mu.lai mernbulia pandattgan yang lebih luas. Seorang pria

remaja akan nrerasa sangat tertarik dengan seoratlg p<lis belia clengiul tubuh yang sintal,

wajah yang caltik, bibir yarlg sensual, mmbut yzurg rapih serta mcmltiki tubuh yang prrtih

bersilr tarpa cacat. Demikiau pula seoran gadis remaja akan rnulai tertarik dengan pria

yang tampan, bertubulr atletis, rnemiliki kernapanatt materia'I, rapi, sopan dll' I-lurlock

(1999) berpendapat ballva pada ctiri reuiaja yar€ urencapai nusa pubeftas' anak
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perempllan menlpunyai konsep yalg jelas dan temmus detrgan baik rnengenai rvalita

yang feminirr. Dengan bantuan alat-alat kecalttikan, perempuan berusalta untuk

rnenyestaika, diri denga, ko,sep ini. Acraptur untuk rard-laki, biasa,ya dia aka, se.ing

merasa terganggu oleh lambatnya perturnbuhan organ-orgarl seks sekunder seperti kumis'

jenggot, suara, bidang bahu dan lain sebagairya'

Satah sat* upaya yang clilakukan olehindividu retnaja rurtulc menonjolkan daya

tariknya kepada orang lain yang dimaksudkan untuk mencoba mengangkat diri sendiri'

menumt l{urrock (1999) acrararr cle.gzur menggtumriar sirnbor status dararn bentrk nrobil,

pakaian dan pernilikan barang-banmg lain yang urudalt terlihat. Dengan cara ini remaja

menadk perhatian pa<ta diri sendiri clan agar d.ipanclang sebagai individu, setnentara pada

saat yang sama ia mempertaltzurkan identitas clirinya tedradap kelontpok sebayanl'a'

'' '.'rr -- ^-- --.-----..1-^l-,.,. l-^l',',a ,r,rrir lttll (lOleSCenCg
Zutkitli(1986)tnengetnukakanbalrrvapadalllasarell]aJaatauat

terdapat perkentbangrm pergaulan dengan nteniahatti beberapa hahikat dalul bergaul

dengan teman sebayanya clari kedua jenis kelarnjn yilitu :

a. I{akikat tugas

Mempetajari alak perempuan sebagai wanita dan anak laki-laki sebagai pria. Menjadi

dewasa di antara orang {ewasa. Belajal tnetnimpi1l tattpa menekal onurg lain'

b. Dasar biologis

Secara biologis, nranusia terbagi atas clua jenis, 1'aitu laki-laki da6 perempt6n'

Kematangan seks dicapai selanra :rnuua aclolescence (rernEa). Daya tarik seks rnenjadi

suatu kebutirh.an yal1g dorninan dalarn kehidupan individu.

I
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c. Dasar psikologis

Dalarn kelompok sejenis mereka belajar untuk bertingkalr-laku sebagai orang dewasa.

Dalarn kelomgrk jelis kelamin lain mereka belajar ntenguasai l:etrarnpilart sosial,

rnisallya kemafiiran berbicara, tnengorganisasi kegiatan sosial, da1 sebagaill'a'

d. Dasar kebudaYaan

Bentuk hubungan sosia, cli kalzurgan rernaja berbeda alltara satu tnasyarakat dengan

masyarakat lainnYa.

e. Implikasi Pendidil<annYa

Selcolalr atau pergurgan tinggi perlu mernberikan kesenrpatart rnelaksauakiur kegiata:r-

kegiatan ttotl akadcmik melzrlui perkurnpulatt, kesenian dan lain-lain'

Dari keseltruhan pernbahasan ini <lapat kita palarni bahrva claya tarik yang

<iinilliki remaja yang paling besar terbagi kepada 3 (tiga) hal yaittr.

1. Daya tarik yalg berhubmgan dengan pandangzut seksual terhadap lawan jenis,

hal i1i dapat berupa wajah yang cantik atau tampart, bentuk tubtrl yang indah dan

serrual, kulit tubuh yang .nuius dll.

Daya tarik yang berhubtulgrur clengan keutampuarl turtuk menempatkal dirilya

lebih tinggi secara praterial sepefti pernilikan r1obil, pakaiap yalg dikelaliarq

attribut yang digrrnakan dll.

Daya tarik yalg berhubtrngpr dengan kemarnpuatl lnenelnpatkan diri pada strata

sosial yang lebih dewasa sepefti kemamptnu berfikir, rnenganalisa,

rnengorganisir kelornpok, nremberikan masukan-rnasukan dan kemampuan

mengajak oftrng lain berbrnt ses[atu, silcap keibuar, sikap kervibarvaan, bekerja

2.
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sikap-kems, kualitas moral

sikap lairutya.

Rernaja dan l(epercaYaan Diri

Dengar adanya perubahan-perubahiln pada diri retnajet, ntaka akal tnenirnbulkart

persclalan bam berupa masalah kepercayaan cliri. llanyak reuta-ja merzlsa tidak menuliki

kepercayazur diri dalarn aktivitasnya sehari-hari.

Mgnctilpya lietidtrlipcrcayazul <1iri pacla retttaja scbctiantva lebih biury'aii

.

rliscbatrkan olch l<ccclnasan, kcklt:trvatirart alauptttt lietaktttatt. Citrttarsa (1999)

rlcrrytrfakarr bitlrwa tcrdapat rlrra ltal yilng IllcltYoba[tliiur kctltktrtltrt Iltittt .

a. Ilenda-benda yallg seciu'a obyektil'rrtenintbulkiur ketakutan. l-la1 ini siIalrt1'a ciapat

c'liclertg:u', dilihat datl dirasal<atr.

b.Iial-halyangsubyekti{.)/aklliperasaancliursikapterlradapsesuattt.

Murculpya keticlakpercayaan diri irri iuga disebabkan pemahatratr yang tidak

tepat terhaclap perkembangan lisiologis dan psikologis yalg dialami rentaja ittr. Iftrlock

(1999) meljelaskan bahwa rernaja akiur tnengalani masalah tetteutLl -vang berkenaan

dengan kepercayaan dirinya nreliputi :

a. Perilaltu seksual

Masala6 ili tirlbul l<z6ena adarya perbedaiut psikologis rernaja yang berbeda dalanl

,relilai lawal jenisnya karcnzr pembahm radikal clari nulsa kana-k-kanali mettuju

dewasa. Oleh sebab itl rcmaja yang ticlak berkettcatr clettgan larvat jcnisnva ktu'eua

mereka kurang m,:nirrik bagi lawiur jenisnya dianggap trdak ntatang oleh teman-

teman sebayarya. l-lat i1i ltrernbual rernaja al<an menjacli ticlnl< perc:r1'a cliri.

I
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, Perilaku ntoral

Remaja yang rneletakkan stan<tar peritnlu yang tidak realistik bagi diri sendit'i' merasa

bensalah bila perilaku rrereka tidak bisa rnengikuti standard-stan&*ci i.i. oieir sebab

itu,apabilaperilakutnoralyartgditetapkarrterrebtittnetruntttryatirlakciapatdicapai

oleh dirinya akan nrembuat mereka rnenjadi rendah diri atau ticiak percaya diri'

:. Hubungan keluarga

Pertengkaran yang terjadi antara axggota-anggota keluatga' terus-melleilrs rnengkritik

ataunretrrbuatkonrentar-komental.yanglrrerendaltkantentallgpenarrtpilanatau

perilakuarrggotal<eluargasering,crjadipadaarvalnlasarernaja.}{aliniakan

nrcngakibatkart rctttaia jtrga ticlak lller:lsil pcrcaya c-lin dart aliail tuertgalanti

ketergattungan kepada keluzrrga atatt orattg lititt'

d. Akibatketidlkmatlngan

Adarryaanggapanoranglain,lisekitar.rcnrajaytmgmetlganggapllyatidalirnatalgdi

tengah kelornpr:k sosiar_masyarakat. I-ral i,i arian r,embuat rernaja rrerasa di.i,ya

serrdiritidalrberhargaclantnerenulgbalrkarrrnetlcobabr'urulrcjiri.I{emajapada

ko.disi ini cenderung akan rnerasa tidak marnpu rnenyesuaikan diri darr akan Inerasa

dikucilkan.

I{emaja yang rrrengalarni rnasalalr clengarr kepercal,aan dirinya tidak akarr dapat

melakukanpenyesuaiarcliriatauadaptasidengarrlingkturgannyaderrgarrbaik.

Ketidakrnarnpuan urttrk nrenyesuaika. rliri ini atrran *remberika, cla,rpak ya,g berbahaya

sebagaimanadikemukakanl-ludock(i999)yaitu:

a. Tidak bertanggung jarvab seperti rnengabaikart pelajarul misalrtya

b. SikaP Yang sangat agresif

rll
I

l
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c.

d.

Perasaan tidak anan

Memsairrgirrpularrgbitaberadajaulr<larilirrgkurrganyiulgdikenal

e. I'erasaan menYerah

f. Terlalu banYak berkhaYal

g. Munclur ke tingkat p,-rilaliu sebelunrnya agar clisenangl diur diperlurtiktut

h. Menggunakan rnekanisme pertahanan seperti rasionalisasi, proyeksi d]l'

I-lal ini akar semakin berbahaya sebab kermrnp;kinan yang lebih latal lagi, iral iru

l

alcar membawa efek buruk yang berkelanjutan bagi rnasa dewasanya nzrnti' Yang sangat

nrcngkhawatirktur lagi ialah apabila ttntuk tnettgtrsir rasa ticlak percaya diri itu' rernaja

terienrnrus kcpada hal-hal yang bersifat ncgatif seperti clbat-obat terlualg dan millunar

keras yailg mcnurul rncreka clapat nrcningl<atkarr rasa percaya dirittl'n'

Kehilangan rasa pcrczlya diri ini adalail berkenaatt clengm rnasalaii psikologis

yalg dipengamhi oleh keaclaarl yang bersilat ntateri nyata baik pada cLri matpun pada

lingkungan rernaja itu. Keadaal psikoiogis yang yal1g labil tidak hanya dapat

meninibulkan ekses secara psikologis seperti hilangnya kepercayaan diri semata' akarl

tetapi keadaan psikologis ini bahl<an clapat tnembuat terja<iinya penyakit-penyakit tisik'

Sebuah laporan yalg dikeluarl'.zut oleh American Departement rtf L{ealth and Httman

services mencatat bahwa 943 kasus pe*yakit akut rneliputi sakit kepala, pusing-pusi,g

peka terhadap sinar, pandangSn kabur, sakit perut, kelemahan, diur pingsan' Terjarlgkitnya

gejala-gejala ini menunjukkan aclanya rvabalt penyakit psikotogis )/ang nyata' dan

penyebab penyakit iril edalah perasaall cemas (Benson & Proctor' 2000)' Dengan

denrikian maka pers<lalarr rernaja cian keperczryaan cliriny:r atlalirh sestntu yang penting

{

l
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u,turi clipaha,ri da. dap rt criccrrnati serri.gga ticrzk rnc*lrcrika. ir.tras ,eilatif ya.g lebih

iauh pacla ttrasa clepau rernaja kelak'

i

BAB III l

PENIBAIIASAN

Day,a tarik itttetpersottal clipepgar-trfii oleh keirapgatarl personal' konpeteltsi serla

claya tafik lisil< sebagai l<arakteristik pribacli. Kehangatatt persottal ttretttbuat seseorang

rneutpuly2i ltauclitttgat positil' terftadap orallg )/ang rtterlclukttng Scrta tnettrtriilya dalarn

icle-icle, tgjuan clat gagasarl yang sesttai rlengzut clirinya (Sears clalanl 'l'aylor' 1gg2)'

N4enunrt Kernis clan \\/hclcr (clalarn'l'aylor, 1992) clai'a tarik lisik 1'ang dimiliki

Seseorarlg seperli kecruttikalr'kctattpatatl yallg scsttlti ilcttgatt lrctttttl< ttrbLr| akut

rrclrrll!ral orar[t sernakirr srrl<a cian tcrta'ili rrntrrli rrroniirlitt srtattt llottttLniliitsi tliur irtteraksi'

[)c.g:rrr rl,v;r (lrik tisik rlap:rt nrcnglrillttrgli:ttt [)c:l'{lsilllll l'crrdalr diri tlall tlallat

lnenirnbtrll<atr rasa pel'cilyll diri patla sc.icoratlg, liltttsttsttl'a [ritgi rltctc-lill Yilllg bcltrrn bisa

rnengetnbatrgkar kelebiharr-kelebihan dibiclarg lain'

Peplau ( i 992) ttteltgetrtttkakatt bzrltrva ScSeofilllg \/arlg rlrcnriliki claya tarik

interperso,al aka, nrel,iliki kepcrcal'aa, ciiri' I'lal ini tlisebabkarr clettgiu: mentiliki clal'a

tarik itrterpersonal ,naka seseorallg lnatnlltt tnettghaclapi setiap rintangatl clertgan su}<ses

yang dicapai itu al:an nrembarva kegembiraar dalt ltlenatnbah l:cpercayaall cliri sendiri'

I{akhniat(2000)ttretrgernttkakanbahrvakepercal,azrnciiriaclalalikeirrgirrzultntuk

rnenlbril(zl cliri, sel^i* kar:.a konsep cliri i,ang positil, tirnbul clari claya tarik interpersonal

yang dimiliki seseorang

13egittrjrrgaclcrrgart'I.a1,ltlr(1992)ntengctttttkt&attllaIrlvttrenlit.iayaignrerrriIiki

claya tarik inter0crsonal nrcnyebabkan cttkttp nrcnriliki ltarga cliri, lcbih peroaya drri' lebih

a-
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rnarr.lp. cla, lebih prorluktil'. Sctlrettl:rra renr.-ia )'7iltrs titlak rrlcnliliki daya tarik

interpersottalrnrtkitkcpcrcal'eratldirinl'aakarttrerkttratlgseltirtggrtlilugaciirirrl'anleniadi

rne,unur dar .k., dilip.ti rasil rcndali itiri, rneniacii ticlak bcrdal'a dail clapat

rurenintbttlkall rasa 1)tlttls asa serla bertingkah laktr rteorotik'

Keselurtrhal peurbahasall lllellgellai claya tarik intcrpet'sottal clan kepcrcayaan ciiri

itri nteutberika* pertielasart baltrva cletlg:ttl clalza tarik illtcrq)crsollal aka, rttenlpengan'rhi

kepercayaanrliriSeseomllgdalanrberintdraksiclengartlilrgktmgartnya.S:makintinggi

kapasitas da1,2 ,',,' U yang clirniliki seseorartg, tenttttrl'a akatt setltal<itt tttetnbLtat clirinya

percaya diri untt[i berkativitas atatt berkreasi serta bcrirlovasi ciaiam strtftttrr

kelticlupannya ilitcngah-tcrtgirlt lirlgktrrtgatt'

I
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BAB IV

KESIMPULAN & SARAN

tarik interpersolnl dengan kepercayaan diri pada remair
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